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PENGAJIAN RABU PAGI 

MASJID SOKO TUNGGAL 
TAMAN, KELURAHAN PATEHAN, KECAMATAN KRATON, YOGYAKARTA 

Puasa pada Bulan Rajab dan Sya’ban 

Pertanyaan di seputar keabsahan sebuah ibadah selalu terkait dengan 
ada atau tidaknya dalil yang mendasarinya, baik dalil yang terdapat di dalam al-
Quran maupun Hadits. Tidak terkecuali dengan ibadah puasa. 

Saat ini, banyak orang yang ‘gamang’ dan memertanyakan tentang 
alasan diperintahkannya puasa-puasa sunnah pada saat-saat tertentu. Termasuk 
pertanyaan di seputar dalil mengenai perintah puasa (sunnah) pada bulan Rajab 
dan Sya’ban. 

Para ulama menyatakan bahwa pada dasarnya berpuasa di seluruh 
bulan dalam setahun diperbolehkan. Termasuk pada bulan Rajab dan Sya’ban, 
kecuali pada waktu-waktu yang dilarang untuk berpuasa, seperti: dua hari raya 
dan hari-hari tasyriq. Sedangkan berpuasa pada bulan Ramadhan, berdasarkan 
perintah Allah pada ayat-ayat al-Quran dan (juga) sunnah Rasulullah shallallâhu 
‘alaihi wa sallam, adalah: “diwajibkan”. 

Seseorang, misalnya, diperbolehkan berpuasa pada hari Senin-Kamis, 
tiga hari dalam sebulan, atau puasa Dawud pada bulan mana pun dalam 
setahun, termasuk di dalamnya berpuasa pada bulan Rajab dan (juga) Sya’ban. 
Hal demikian berdasarkan keumuman dalil-dalil yang menerangkan tentang 
puasa-puasa sunnah, di antaranya: 

1. Diriwayatkan dari ‘Aisyah radhiyallâhu ’anhâ, bahwa dia berkata, 

ناَ ََّكَا ََ-َالَنّبِى رَّىَ-َماَلََساَواََهىَي َلاَعاََاللهََلََّصا تاحا ماََيا و  ىََصا ث ناي  َالاى
َ يسى امى

 .واالْ 

“Bahwa Nabi Muhammad shallallâhu ‘alaihi wa sallam sering berpuasa pada 
hari Senin dan Kamis.” (Hadits Riwayat at-Tirmidzi dari ‘Aisyah radhiyallâhu 
’anhâ, Sunan at-Tirmidzi, juz III, hal. 121, hadits no. 745) 
2. Diriwayatkan dari Abu Dzar al-Ghiffari radhiyallâhu ‘anhu, bahwa dia 
berkata,  
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ناا رّا ما
ا
ََأ وله لاي هىََاللهََلََّصاََ-َاللىََراسه لمَاََعا نَ َ-َواسا

ا
وماََأ ناََناصه َمى

رّىَ
يّاَمَ َثالااثاةاََالشَّه 

ا
ََأ ىيضا

َالْ  ةا،َثالااثاَ: ا باعاََعاشْ  ر 
ا
ةا،َواأ ا َعاشْ 

َ ةاََواخَا سا ا  .عاشْ 
“Bahwa Rasulullah saw pernah memerintahkan kami agar berpuasa sebanyak 
tiga hari pada setiap bulan, yaitu apa yang dinamakan dengan ‘ayyâmil bîdh’ 
(hari-hari putih); tanggal ketiga belas, keempat belas dan kelima belas.” (Hadits 
Riwayat an-Nasâi dari Abu Dzar al-Ghiffari radhiyallâhu ’anhu, Sunan an-Nasâi, 
juz IV, hal. 222, hadits no. 2422 dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 

Dalam riwayat lain dinyatakan, bahwa Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa 
sallam telah bersabda, 

نَ  اماََما يّاَمَ َثالااثاةاََصا
ا
نَ َأ ََمى ّ ،َكُه رّ 

ه  لىكاََشا مهََفاذا و  رّىََصا
َ.الَدّه 

“Siapa pun yang berpuasa tiga hari setiap bulan, maka nilai puasanya sama 
dengan puasa sepanjang waktu.’ (Hadits Riwayat Ibnu Majah dari Abu Dzar al-
Ghiffari radhiyallâhu ‘anhu, Sunan ibn Mâjah, juz II, hal. 606, hadits no. 1708) 

3. Diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Amr radhiyallâhu ‘anhu, bahwa Rasulullah 
shallallâhu ‘alaihi wa sallam telah bersabda,  

مَ  بَََفاصه حا
ا
مىََأ ََالصَو  زَََاللىََإىلا لَّ،َعا مىََواجا و  اوهداََصا لاي هىََدا َعا
، ناََالسَّلاامه ومهََكَا مًا،َيّاصه رّهََيّاو  طى يهف  مًاَوا  .يّاو 

“Berpuasalah (dengan) puasa yang paling dicintai oleh Allah ‘Azza wa jalla, yaitu 
puasa Dawud ‘alaihis salam, Dia selalu berpuasa satu hari dan satu hari 
berbuka.”  (Hadits Riwayat Ahmad dari Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash 
radhiyallâhu ‘anhu, Musnad Ahmad ibn Hanbal, juz II, hal. 195, hadits no. 
6843), dan beliau shallallâhu ‘alaihi wa sallam juga bersabda, 
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بَّ حا
ا
ََالصَلااةىََأ لااةهََاللىََإىلا اوهداََصا لاي هىََ-َدا بََّ-َالسَّلاامهََعا حا

ا
َواأ

ََالصّياامىَ ياامهََاللىََإىلا اوهداََصى ناََ،َدا كَا ناامهََوا َنىََيا فا ي لّىََص 
ومهََاللَ ياقه َوا

ياناامهََثهلهثاههَ ههََوا سا ده ومهََسه ياصه مًاَوا رّهََيّاو  طى يهف  مًاَوا َ.يّاو 
“Shalat yang paling dicintai oleh Allah ialah shalat Dawud a.s., dan puasa yang 
paling dicintai oleh Allah ialah puasa Dawud. Dia (Dawud) kadang-kadang tidur 
setengah malam dan bangun sepertiganya, dan kadang-kadang tidur 
seperenamnya dan selalu berpuasa satu hari dan berbuka satu hari”. (Hadis 
Riwayat al-Bukhari dari ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn al-‘Ash radhiyallâhu ‘anhu, 
Shahîh al-Bukhâriy, juz II, hal. 63, hadits no. 1131) 

Hal ini seperti yang dikatakan oleh Imam an-Nawawi bahwa tidak ada 
pelarangan tentang berpuasa di bulan Rajab dan juga tidak ada penganjurannya 
karena bulan Rajabnya itu sendiri, akan tetapi berpuasa pada dasarnya 
disunnahkan. Di dalam kitab Sunan Abî Dawud dinyatakan bahwa Rasulullah 
saw menganjurkan berpuasa di bulan-bulan haram dan Rajab adalah salah 
satunya. (An-Nawawi, Shahîh Muslim bi Syarhin Nawawi, juz VIII, hal. 56) 

Dan tidak didapati riwayat shahih yang menjelaskan tentang berpuasa 
Rajab secara khusus, dikarenakan keutamaan yang ada di dalam bulan itu. Di 
antara hadits-hadits itu adalah: 

1. Diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudriy radhiyallâhu ‘anhu, bahwa 
Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam telah bersabda,  

َراَ به ه رّهََجا باانهََاللىََشا ع  رّىىَ َواشا
ه  انهََشا ضا ما رّهََوارا ه  ،َشا مَتِى

ه
َأ

نَ  ما اماََفا ََصا با اناًََراجا ما اباًََإىي  تىسّا ََوااح  با تو جا وااناََاىس  َاللىََرىض 
ىَ با
اك  ناههََالا  كا س 

ا
ََوأ رّ داو سا ،َال فى ا اعْل  نَ َالا  ما اماََوا نَ َصا ََمى با َراجا

ىَ ي  ما ناََفالاههََيّاو  رّىََمى
اج  انىََالا  ع فا ََّواز نهََواََضى ََكُه ع ف  ث لّهََضى َمى

باالىَ نَ َالّدّن ياا،َجى ما اماََوا نَ َصا ََمى با ثاةاََراجا يّاَمَ َثالاا
ا
عالّاََأ َاللهََجا

اََباي ناههَ باي  قاًََالَنّارىََوا ن دا لاََخا و  ةىََطه ا يْ  سّى ناةَ َذالىكاََما ََ.سا
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”Rajab adalah bulan Allah, Sya’ban adalah bulanku dan Ramadhan adalah 
bulan umatku. Barangsiapa yang berpuasa Rajab dengan keimanan dan 
penuh harap maka wajib baginya (ia berhak penuh atas) keridhaan Allah 
yang besar, akan ditempatkan di (surga) firdaus yang tertinggi. Barangsiapa 
yang berpuasa dua hari dari bulan Rajab maka baginya pahala yang berlipat 
dan setiap takarannya sama dengan berat gunung-gunung di dunia dan 
barangsiapa berpuasa tiga hari dari bulan Rajab maka Allah akan menjadikan 
puasa itu sebuah parit yang lebarnya satu tahun perjalanan di antara dirinya 
dengan neraka.” (As-Suyuthi, Al-Lâlî al-Mashnû’ah fî al-Ahâdîts al-
Maudhû’ah, juz II, hal. 97; Ibn al-Jauzi, Al-Maudhû’ât, juz II, hal. 205, dan 
Dia mengatakan bahwa hadits ini maudhû’ [palsu]; Lihat juga: Muhammad 
bin al-‘Iraq al-Kanani, Tanzîh asy-Syarî’ah al-Marfû’ah, juz II, hal. 149). 

2. Diriwayatkan dari Anas bin Malik radhiyallâhu ‘anhu bahwa Rasulullah 
shallallâhu ‘alaihi wa sallam telah bersabda,  

نَ  اماََما يّاَمَ َثالااثاةاََصا
ا
نَ َأ ََمى با ََراجا تابا هََاللهََكا يااماََلا ،َصى رّ 

ه  َشا
نَ  ما اماََوا ةاََصا ب عا يَََّسا

ا
نَ َامَ أ ََمى با لاقاََراجا غ 

ا
ةاََاللهََأ ب عا ََسا ب وااب 

ا
َأ

ناَ ،َمى نَ َالَنّارى ما اماََوا انىياةاََصا يّاَمَ َثاما
ا
نَ َأ ََمى با تاحاََراجا هََاللهََفا َلا

انىياةاَ ََثاما ب وااب 
ا
ناََأ ،َمى انَةى

نَ َالْ  ما اماََوا ََصا فا ََنىص  با ََراجا تابا َكا
هََاللهَ ،َلا اناهه وا نَ َرىض  ما ََوا تىبا هََكه انهََلا وا ْ َههَرىض  ،َلما ذّب هه عا نَ َيه ما َوا
اماَ ََصا با هَهََراجا باههََكُله اسا اباًََاللهََحا سّا ًاَحى يْ  اسّى َ.ي

”Barangsiapa yang berpuasa tiga hari dari bulan Rajab maka Allah tetapkan 
baginya puasa sebulan. Barangsiapa berpuasa tujuh hari dari bulan Rajab 
maka Allah tutupkan baginya tujuh pintu-pintu neraka. Barangsiapa yang 
berpuasa delapan hari dari bulan Rajab maka Allah bukakan baginya delapan 
pintu-pintu surga dan barangsiapa yang berpuasa setengah bulan Rajab maka 
Allah tetapkan baginya keridhaan-Nya dan barangsiapa yang ditetapkan 
baginya keridhaan-Nya maka Dia tidak akan mengadzabnya. Dan 
barangsiapa yang berpuasa selama bulan Rajab maka Allah akan 
menghisabnya dengan hisab yang mudah.” (As-Suyuthi, Al-Lâlî al-
Mashnû’ah fî al-Ahâdîts al-Maudhû’ah, juz II, hal. 97; Ibn al-Jauzi, Al-
Maudhû’ât, juz II, hal. 206, dan Dia mengatakan bahwa hadits ini tidak 
benar, karena di antara para râwi (periwayat)-nya terdapat (nama) Abân. 
Syu’bah (salah seorang ulama hadits)  mengatakan bahwa ‘berzina’ lebih aku 
sukai daripada aku meriwayatkan hadits dari Abân. Ahmad, an-Nasâi dan ad-
Daruquthni mengatakan bahwa hadits ini tidaklah diambil karena di 
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dalamnya terdapat Amar bin al-Azhar. Ahmad bin Hanbal mengatakan 
bahwa hadits ini maudhû’ [palsu]) 

Tentang permasalahan ini, al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani 
mengatakan di dalam kitabnya “Tabyîn al-‘Ajb” hal. 23, bahwa tidak terdapat 
riwayat tentang keutamaan dari bulan Rajab, tidak  ada puasa (khusus) di bulan 
itu, tidak ada ketentuan berpuasa sedikit saja dari bulan itu dan tidak pula 
mengerjakan qiyâmullail yang dikhususkan pada bulan itu. 

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah menyatakan di dalam kitab “al-Munîf 
al-Manâr” hal. 151, bahwa seluruh hadits yang menyebutkan bulan Rajab, 
melakukan shalat di sebagian malam-malam di bulan itu, maka ia adalah dusta.” 
(Silsilatul Ahâdîtsil Wâhiyah, juz II, hal. 222) 

Puasa di Bulan Sya’ban 

Jumhur fuqaha’, yaitu para ulama Hanafi, Maliki dan Syafi’i 
berpendapat akan dianjurkannya berpuasa di bulan Sya’ban berdasarkan riwayat 
dari ‘Aisyah radhiyallâhu ‘anhâ, bahwa dia berkata,  

ا ما ََفا يّ ته
ا
ََراأ ولا لاي هىََاللهََلََّصاََ-َاللىََراسه لمَاََعا مالّاََ-َواسا تاك  َاس 
يااماَ رَّ َصى

ه  اناََإىلاَََشا ضا ما اَرا ما تهههََوا ي 
ا
اََراأ ك ثا

ا
ياامًاَأ ن ههََصى ََمى َفى

بااناَ ع   .شا

”Aku tidak pernah melihat Rasulullah shalallâhu ‘alaihi wa sallam 
menyempurnakan puasanya kecuali Ramadhan, dan aku tidak pernah melihat 
Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa salla lebih banyak berpuasa daripada bulan 
Sya’ban.” .”(Hadits Riwayat al-Bukhari dari ‘Aisyah radhiyallâhu ‘anhâ, Shahîh 
al-Bukhâriy, juz III, hal. 50, hadits no. 1969) 

ناَ بَََكَا حا
ا
ورىََأ ََالشّّهه ولىََإىلا ََ-َالَلّىََراسه لاي هىََاللهََلََّصا لمَاََعا َ-َواسا
نَ 
ا
ههََأ وما باانهََيّاصه ع  لهههََثهمَََشا ماََيّاصى اناَبىرّا   .ضا

‘Aisyah juga berkata, ”Bulan yang paling disukai Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa 
sallam untuk berpuasa di dalamnya adalah Sya’ban, bahkan sampai bulan 
Ramadhan.” (Hadits Riwayat Abu Dawud dari ‘Aisyah radhiyallâhu ‘anhâ, juz II, 
hal. 199, hadits no. 2433; Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, juz 
VI, hal. 188, hadits no. 25589) 
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Syarbini al-Khatib mengatakan, bahwa terdapat riwayat di dalam 
Shahîh Muslim, yang menyatakan,  

ناَ َراَ كَا له و  لاي هىََاللهََلََّصاََ-َاللىََسه لَماََعا ومهَيّاََ-َواسا بااناََصه ع  َإىلاَََشا
َ.قالىيلاًَ

“Bahwa Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam berpuasa pada bulan Sya’ban 
seluruhnya, kecuali sedikit sekali (dari hari-hari itu).” 

(Hadits Riwayat Muslim, Shahîh Muslim, juz III, hal. 161, hadits no. 2778 dan 
Hadits Riwayat an-Nasâi, Sunan an-Nasâi, juz IV, hal. 151, hadits no. 2179, dari 
‘Aisyah radhiyallâhu ’anhâ) 

Para ulama berkata bahwa lafazh dalam hadits kedua adalah penjelasan 
dari hadits yang pertama, bahwa yang dimaksud dengan seluruhnya adalah 
sebagian besarnya. 

Mengenai hadits yang berasal dari ‘Aisyah radhiyallâhu ’anhâ yang 
berisi pernyataan beliau: “aku tidak melihat Rasulullah saw menyempurnakan 
puasa satu bulan penuh kecuali bulan Ramadhan,” para ulama menyatakan 
bahwa beliau (Rasulullah) shallallâhu ‘laihi wa sallam tidak menyempurnakan 
puasanya satu bulan penuh, supaya tidak dianggap bahwa hal itu adalah 
kewajiban”. 

Sedangkan para ulama madzhab Hambali berpendapat, bahwa tidak 
dianjurkan berpuasa di bulan Sya’ban, ini adalah pendapat kebanyakan dari 
mereka.  Namun pemilik kitab “Al-Irsyâd” (Abu Ya’la al-Khalil ibn ‘Abdillah ibn 
Ahmad al-Khalili) – seorang Faqih (Ahli Fiqih) dari kalangan madzhab Hanbali -- 
menganjurkannya. (al-Mausû’ah al-Fiqhiyyah, juz II, hal. 993). 

Jadi, boleh saja berpusa pada bulan Rajab dan Sya’ban, tetapi karena 
tidak ada perintah atau contoh amalan Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam 
yang menyatakan (untuk) berpuasa pada waktu tertentu, dan tidak juga perintah 
dan contoh amalan Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam yang menyatakan 
bahwa beliau berpuasa sebulan penuh pada kedua bulan tersebut, maka ‘kita’ – 
sebagai pengikutnya – hendaknya mengamalkan puasa pada kedua bulan 
tersebut dengan tidak menyalahi tuntunannya. Misalnya dengan berpuasa pada 
hari Senin-Kamis, tiga hari dalam sebulan, atau puasa Dawud (1 hari berpuasa 
dan 1 hari berbuka) pada bulan Rajab dan (juga) Sya’ban. 

Wallâhu a’lamu bish-shawâb. 

 

Yogyakarta, Rabu – 3 Mei 2017 


